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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2016) Masalah asosiatif adalah 

suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih.  

 

3.2 Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu data primer. Menurut 

Sugiyono (2016) Sumber primer adalah data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data responden sangat diperlukan untuk mengetahui 

tanggapan responden mengenai perilaku menabung mahasiswa Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Wawancara tidak terstruktur 

Dalam metode ini dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan 

mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya dan penulis yang 

berhubungan langsung dengan topik penelitian. Tujuan wawancara adalah 

untuk mendukung teknik prasurvey dan kuesioner terutama bila ada yang 

kurang jelas. 
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2. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2016) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau   pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Data yang diperoleh dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan yang ada kaitannya dengan literasi keuangan, 

sosialisasi orang tua, teman sebaya dan perilaku menabung dengan 

membagikan kuisioner secara online/daring kepada mahasiswa Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya. Skala yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2016) skala Likert adalah skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam skala likert, variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemuadian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban atas pernyataan yang 

diajukan yaitu: 

 

Table 3.1 Instrument Skala Likert 

Jawaban Bobot 

Sangat Setuju (SS) 7 

Setuju (S) 6 

  Agak Setuju (AS) 5 

Neutral (N) 4 

Agak Tidak Setuju (ATS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Haueter dkk. dalam (Ahmad dan Sulaiman 2014)  

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian yang diambil dalam populasi ini adalah Mahasiswa S1 Fakultas 

ekonomi dan bisnis Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya. 

 

Tabel 3.2 Jumlah Mahasiswa S1 Fakultas ekonomi dan bisnis Institut 

Informatika dan Bisnis Darmajaya 

Program Studi Jumlah 

S1 Manajemen yang aktif pada tahun 2019 1817 

S1 Akuntansi yang aktif pada tahun 2019 740 

Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang 

aktif pada tahun 2019 
2557 

Sumber: BAAK Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 

 

3.4.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

pertimbangan bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, sehingga dibentuk sebuah perwakilan populasi. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dari mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Darmajaya yang aktif pada tahun 2019 yang berjumlah 2.557 orang.   

 

Kemudian besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin 

sebagaimana penulis kutip dalam Wulandari dan Rosemarie (2014) sebagai 

berikut: 

  

Rumus slovin 

n = 
 

          
 

Keterangan:  

n  = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 



26 
 

e  = jumlah yang ditetapkan 10% 

Dengan perhitungan sampel sebagai berikut: 

n = 
     

                
  

n= 
     

                 
  

n=
     

      
 = 96, 23 

Berdasarkan perhitungan diatas, dalam penelitian ini untuk mendapatkan jumlah 

sampel yang lebih efektif maka penulis  mengambil jumlah sampel dengan 

melakukan pembulatan menjadi sebanyak 100 sampel. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode Non Probability Sampling. Menurut Sugiyono (2016) Non 

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dijadikan sampel. Selain itu, metode penarikan sampel yang digunakan adalah 

Sampling purposive yaitu suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (sugiyono, 2016). Adapun sampel dalam penelitian ini harus memenuhi 

beberapa kriteria, antara lain: 

 

1. mahasiswa S1 fakultas ekonomi dan bisnis Institut Informatika dan Bisnis 

Darmajaya, 

2. mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah manajemen keuangan 

3. mahasiswa yang menabung.  

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Menurut Sugiyono (2016) variable independen (variabel bebas) adalah  

variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variable dependen (terikat). Dalam penelitian ini, yang menjadi 
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variable independen atau variable bebas (X) adalah literasi keuangan (X1), 

sosialisasi orang tua (X2) dan teman sebaya (X3). 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)  

Menurut Sugiyono (2016) Variable dependen (variable terikat) adalah 

variabel merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variable 

dependen atau variabel terikat (Y) perilaku menabung. 

 

3.6 Definisi Opersional Variabel 

Tabel 3.3 Definisi Opersional Variabel 

Variabel Definisi Konsep Definisi 

Operasional 

Indikator Skala 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

Menurut Putri dan 

henny (2017)  literasi 

keuangan merupakan 

bagian dari 

pembelajaran dalam 

pengelolaan 

keuangan dan 

perencanaan 

investasi agar 

pembuatan 

keputusan sehari-hari 

lebih terarah. 

Literasi 

keuangan adalah  

pengetahuan 

seseorang 

mengenai 

bagaimana cara 

mengelola dan 

perencanaan 

keuangan 

mereka agar 

lebih terarah. 

1. Pengetahuan 

umum tentang 

keuangan. 

2. Simpanan dan 

pinjaman. 

3.  Asuransi. 

4. Investasi. 

Likert 

Sosialisasi 

Orang tua 

(X2) 

Orang tua adalah 

pendidik pertama, 

utama dan kodrat. 

Orang tua memiliki 

peran penting 

terhadap anaknya 

dalam memberikan 

pendidikan tentang 

Sosialisasi orang 

tua adalah 

proses belajar 

anak mengenai 

uang dan proses 

pengembangan 

perilaku 

pengelolaan 

1. Mendorong cara 

mengelola uang 

yang benar.  

2. Mengenalkan 

uang pada anak. 

3. Diskusi tentang 

cara mengelola 

uang yang tepat. 

Likert 
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keuangan dalam 

keluarga (Cude et al 

2016). 

keuangan yang 

diberikan 

keluarga. 

4. Pengalaman. 

Teman 

Sebaya (X3) 

Menurut Santrock 

dalam Wulandari dan 

Hakim (2015) teman 

sebaya adalah anak-

anak dengan tingkat 

umur dan tingkat 

kedewasaan yang 

kurang lebih sama. 

 

Teman sebaya 

adalah 

hubungan 

individu pada 

anak-anak atau 

remaja dengan 

tingkat usia 

yang sama serta 

melibatkan 

keakraban yang 

relatif besar. 

1. Menabung secara 

teratur 

2. Pengelolaan 

keuangan 

3. Perbandingan 

pendapatan dan 

pengeluaran 

4. Banyak waktu 

luang 

5. Pengeluaran rutin 

Likert 

Perilaku 

Menabung 

(Y) 

Menurut Kasmir 

dalam Vennya 

(2019) bahwa 

menabung adalah 

semua perilaku 

sengaja dilandaskan 

pada keinginan yang 

dihasilkan ketika 

seseorang secara 

sadar memilih salah 

satu diantara 

tindakan alternatif 

yang ada dimana di 

dalamnya tersimpan 

sikap menahan diri 

dan jujur. 

Perilaku 

menabung 

adalah tindakan 

penghematan 

dengan 

menyisihkan 

sebagian 

pendapatannya 

untuk disimpan 

dan digunakan 

di masa depan. 

 

 

1. Menabung secara 

periodik.  

2. Membandingkan 

harga sebelum 

membeli 

3. Mengontrol 

pengeluaran  

4. Memiliki uang 

cadangan  

5. Berhemat  

6. Menabung  untuk 

rencana di masa 

mendatang 

7. Membeli barang 

yang dibutuhkan 

saja 

Likert 
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2016) uji validitas instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data atau mengukur data itu valid. Teknik yang 

digunakan untuk mengukur validitas pernyataan adalah Correlation product 

moment dengan cara mengkorelasikan masing-masing kuisioner dan 

membandingkan rtabel dengan rhitung yang di olah menggunakan program SPSS 20 

dengan kreteria sebagai berikut: 

 

Rumus Correlation Product Moment 

 

Dimana : 

R = korelasi antara variabel X dan Y 

n = jumlah responden 

X = jumlah skor item 

Y = jumlah skor total seluruh item 

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Bila rhitung > rtabel maka instrument valid 

2. Bila ritung < rtabel maka instrument tidak valid 

3. Nilai rtabel pada a = 5% dan db =n-2 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisisoner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Teknik pengujian reliabilitas adalah dengan menggunakan 

nilai Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,70. Apabila nilai Cronbach Alpha lebih dari 
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0,70 maka alat ukur yang digunakan adalah reliable, jika kurang dari 0,70 maka 

tidak reliable (Aziz dan Morita 2014). 

 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Dengan menggunakan One-

Samples Kolmogorov-Smirnov test sebagai alat uji normalitas data (Ghozali 

2013). Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan program SPSS 20. 

Dengan tingkat signifikan (α) = 5% atau 0,05. Kriteria penelitian sebagai berikut: 

 

Rumus Hipotesis 

H0 : data residual distribusi secara normal 

Ha : data residual distribusi secara tidak normal 

 

Kriteria pengambilan keputusan 

1. Apabila signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak (distribusi data tidak normal). 

2. Apabila signifikansi > 0,05 maka H0  diterima (distribusi data normal).   

 

3.8.2 Uji Linieritas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yan digunakan 

sudah benar atau tidak. Dengan uji linieritas akan diperoleh informasi apakah 

model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik (Ghozali, 2013). Ada beberapa 

uji linieritas yang dapat dilakukan salah satunya dengan ANOVA Table. 

 

Rumusan Hipotesis : 

Ho : model regesi berbentuk linier.   

Ha : model regresi tidak berbentuk linier. 
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Kriteria pengambilan keputusan :  

1. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (alpa) maka Ho ditolak. 

2. Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpa) maka Ho diterima. 

 

3.8.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik multikolinearitas, yaitu ada hubungan linear antara variabel 

independen dengan variabel independen. Jika terjadi korelasi diantara variabel 

independen, maka terdapat masalah multikolinieritas, hal tersebut dapatdilihat dari 

tolerance dan VIF (variance inflation factor). 

 

Kriteria pengujian: 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolineritas. 

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolineritas. 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas. 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas. 

3. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS 20. 

 

3.9 Metode Analisis Data 

3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda merupakan pengembangan dari analisis sederhana. 

Analisis ini bertujuan untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel 

bebasnya (X) dua atau lebih. Analisis regresi adalah alat untuk meramalkan nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat (untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua 

atau lebih variabel bebas. 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 
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Keterangan: 

Y  : Perilaku Menabung 

a  : Konstanta 

X1  : Literasi Keuangan 

X2  : Sosialisasi Orang Tua 

X3  : Teman Sebaya 

b1, b2, b3 : Koefisien regresi X1 X2 X3 

 

3.9.2 Uji Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk megetahui seberapa jauh variaabel-variaabel 

independen dapat menerangkaan deengaan baaik varibel dependen. Jika R
2
 

meendekati satu, maaka vaariaabel independen yang dipakai dapat menerangkan 

dengan baik variabel dependen.  

 

3.10  Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang jelas dan 

dapat dipercaya antara variabel independen (Literasi Keuangan, Sosialisasi Orang 

Tua dan Teman Sebaya) terhadap variabel dependen (Perilaku Menabung). 

 

3.10.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individu. Pengujian parsial 

regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individual 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang lain 

itu konstan. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu: 

 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Menabung (Y) 

Rumusan Hipotesis 

Ho : Literasi keuangan (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku 

menabung (Y) 

Ha : Literasi keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

menabung (Y) 
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Kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai t hitung > t tabel 0,05 (dk = n-2) maka H0 ditolak. 

2. Jika nilai t hitung < t tabel 0,05 (dk = n-2) maka H0 diterima. 

 

2. Pengaruh Sosialisasi Orang Tua (X2) terhadap Perilaku Menabung (Y) 

Ho : Sosialisasi orang tua (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

perilaku menabung (Y) 

Ha :  Sosialisasi orang tua (X2) berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

menabung (Y) 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai t hitung > t tabel 0,05 (dk = n-2) maka H0 ditolak. 

2. Jika nilai t hitung < t tabel 0,05 (dk = n-2) maka H0 diterima 

 

3. Pengaruh Teman Sebaya (X3) terhadap Perilaku Menabung (Y) 

Ho : Teman sebaya (X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap perilaku 

menabung (Y) 

Ha : Teman sebaya (X3) berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

menabung (Y) 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai t hitung > t tabel 0,05 (dk = n-2) maka H0 ditolak. 

2. Jika nilai t hitung < t tabel 0,05 (dk = n-2) maka H0 diterima 
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